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ABSTRAK

Suhu muka laut mempunyai peranan dalam penguapan air laut yang selanjutnya membentuk awan-awan hujan. Laut
Jawa mempunyai peranan yang unik karena posisinya yang terletak di antara 4 pulau besar di Indonesia. Karakteristik
anomali suhu muka laut di Laut Jawa diidentifikasi dengan mengaplikasikan Principal Component Analysis ( PCA ),
data anomali suhu muka laut rata-rata bulanan dari Optimum Interpolation Sea Surface Temperature version 2 (OISSTv2
) periode 1982 - 2014. Diperoleh hasil dengan tiga komponen utama dominan mempunyai keragaman sekitar 83.22%.
PC1 dengan karakter spasial mempunyai nilai positif pada seluruh wilayahnya dan mempunyai keragaman 65.30%.
Faktor dominan anomali suhu muka laut pada Laut Jawa bukanlah karena siklus semi tahunan atau tahunan, namun ada
faktor lain yang teridentifikasi. Ada dua faktor yang teridentifikasi sebagai pengaruh lokal tersebut, yaitu kedalaman laut
dan jarak pulau besar terdekat. PC2 dengan karakter spasial sama dengan rata-rata anomali suhu muka laut yaitu nilai
positif lebih dominan di pesisir pantai dibanding dengan tengah Laut Jawa dan dipengaruhi pola musiman sekitar
12.44%. PC3 dengan karakter spasial terdapat dua kutub yaitu Laut Jawa bagian barat dengan nilai positif dan Laut Jawa
bagian timur dengan nilai negatif yang dipengaruhi siklus 6 bulanan dan juga musiman sekitar 5.84%.

Kata kunci: Anomali Suhu Muka Laut, Laut Jawa, Principal Component Analysis

ABSTRACT

Sea surface temperature plays a role in the evaporation of seawater, which continues to produce rain clouds. Java Sea
has a unique role due to its location, which lies between 4 major islands in Indonesia. Characteristics of sea surface
temperature anomaly in the Sea of Java are identified by applying a principal component analysis (PCA), sea surface
temperature anomaly data monthly average from interpolation optimum of sea surface temperature the version 2
(OISSTv2) period of 1982 - 2014. The results obtained with the three major components of diversity dominant has
approximately 83.22%. PC1 with spatial character has a positive value throughout its territory and has a diversity of
65.30%. The dominating factor of the sea surface temperature anomalies in the Java Sea is not due to semi-annual or
annual cycles, but there are other factors that have been identified. There are two factors identified as local influences,

namely the depth of the sea and the distance of the next big island. Spatially-characterized PC2 is synonymous with an

average sea surface anomaly, the positive value of which is more dominant in the coastal area compared to the central
Java Sea and is influenced by seasonal patterns by 12.44%. PC3 with spatial character, there are two poles, the West Java
Sea with positive value and East Java Sea with negative value influenced by 6-month cycle and seasonal about 5.84%.

Keywords: Sea Surface Temperature Anomaly, The Java Sea, Principal Component Analysis

1. Pendahuluan hujan maksimum sore hari yang reguler. Di daerah
pegunungan tropis sering terjadi sistem angin diurnal
yang kuat dan reguler, yang disebabkan oleh
pemanasan dan pendinginan udara pada lereng.
Angin yang bergerak naik akibat pemanasan lereng
dapat memberi kontribusi pada curah hujan orografik
dan daerah ini sering memperlihatkan hujan
maksimum padasorehari[1].

Variasi lokal dari angin laut dan darat dikaitkan
dengan bentuk umum garis pantai yang dapat
menyebabkan konvergensi atau divergensi. Adanya
konvergensi didukung di atas tanjung sedangkan
divergensi didukung di atas teluk. Di atas pulau dan
semenanjung, sistem angin laut yang konvergen pada
pantai yang berhadapan dapat menyebabkan curah
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Yang dan Slingo menunjukkan bahwa konveksi
tinggi lautan cenderung mencapai maksimumnya
pada awal pagi, sedangkan konveksi daratan secara
umum mencapai puncak pada sore hari [2]. Selain itu
terdapat variasi regional yang mengindikasikan efek
komplek angin darat-laut dan angin gunung-lembah,
sebagai siklus sistem konvektif skala-meso. Lebih
jauh lagi sinyal diurnal kuat di atas daratan meluas
hingga ke atas lautan. Qian telah menunjukkan bahwa
waktu siang hari angin laut dimulai karena radiasi
matahari lebih efektif dalam memanaskan daratan
daripada lautan,selanjutnya front angin laut
mengumpul dari pantai menuju ke tengah pulau pada
sore hari, menaikkan massa udara basah dan memicu
terjadinyakonveksi[3].

Benua Maritim Indonesia (BMI) merupakan negara
kepulauan yang unik (Gambar 1) karena sebagian
besar wilayahnya terdiri dari perairan yang luas
(pulau-pulau yang dikelilingi laut). Dengan luas
wilayah BMI tersebut memerlukan kajian lebih lanjut
terkait kondisi fisis maupun ekonomisnya. Salah satu
bentuk kajian fisis perairan BMI adalah pengamatan
suhu muka laut. Tidak dapat dipungkiri bahwa lautan
mempunyai fungsi untuk menstabilkan suhu
permukaan bumi. Ada beberapa referensi yang
menjelaskan mengenai kemampuan lautan dalam
mengatur pemanasan dan distribusi uap air yang di
kendalikan oleh suhu permukaan laut [4,5]. Saji dkk
menjelaskan bahwa anomali suhu permukaan laut di
Samudera India ada hubungannnya dengan hujan di
Indonesia [6]. Penjelasan tersebut diatas dapat
memberikan pemikiran yang jelas bahwa suhu muka
laut merupakan parameter kunci dalam hubungan
antara atmosfer dan lautan.

Sementara itu angin monsun Asia terbukti memiliki
pengaruh yang besar terhadap variasi suhu muka
laut. Pada bulan agustus ketika angin monsun timur
berhembus, area yang berada di lintang 5° LS
mengalami penurunan suhu, dengan suhu terendah
berada di zona wupwelling di selatan Pulau Jawa
sampai Laut Arafura. Air bersuhu rendah akan naik
lalu dibawa menuju bagian timur Laut Jawa
kemudian mebelok ke arah barat laut dan mengalir ke
Laut Cina Selatan melalui Selat Karimata. Untuk
mengimbangi arus di permukaan laut, air bersuhu
rendah akan ditarik dari bawah laut yang rupanya
berpengaruh terhadap pendinginan di bagian selatan
Pulau Jawa dan Laut Flores [7]. Di Selat Makasar,
dimana parameter coriolis mendekati nol (0), air
permukaan mengalir ke arah utara akibat arah angin
menuju utara. Pengaruh dari arus permukaan
mengalami penurunan akibat peningkatan arus
bawah laut dari Samudera Pasifik [8] dan hasilnya
suhu muka laut di Selat Makasar berada diatas 29°C
selama musim ini.

Dengan demikian hembusan angin monsun
membelokan arah lapisan permukaan Laut Jawa ke
timur dan membawa air bersuhu rendah dari Laut
Cina selatan [9]. Pada perairan laut di dalam
Indonesia, suhu muka laut lebih rendah di wilayah
barat dari Laut Jawa ketika terjadi peningkatan flux
panas permukaan sehingga membuat suhu muka laut
lebih tinggi dari 28°C di daerah lainnya di Indonesia.
Dengan demikian suhu muka laut salah satunya
dipengaruhi oleh angin monsun yang berhembus
secara mantap pada periode tahunan.

Proses penguapan terjadi karena pemanasan
permukaan air, semakin tinggi pemanasan maka akan
semakin besar proses penguapan, semakin tinggi
pemanasan juga akan semakin meningkatkan suhu
permukaan air. Sehingga proses pengapan air laut
dapat dilihat dari suhu permukan laut tersebut.
Dengan demikian suhu muka laut sangat penting
untuk melihat aktivitas konvektif dan tingkat
pertumbuhan awan dan hujan pada sekitar wilayah
tersebut. Laut Jawa terletak di antara 4 pulau besar di
BMI, yaitu: Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan
Jawa, dimana hampir sebagaian besar penduduk
Indonesia mendiami pulau tersebut, terutama Pulau
Jawa. Berkaitan dengan hal tersebut, pada penelitian
ini akan ditunjukkan karakteristik suhu muka laut di
LautJawa (Gambar 1).

2. Metode Penelitian

Data yang dipergunakan merupakan rata-rata
bulanan dari analisis harian Optimum Interpolation
Sea Surface Temperature versi 2 (OISSTv2) yang
dikembangkan Reynolds [10]. Data OISSTv2
merupakan suatu data analisis yang dibangun dengan
menggabungkan pengamatan dari berbagai platform
(satelit, kapal, buoys) di suatu grid global. Data
OISSTv2 mempunyai korelasi terhadap Dipole Mode
Index (DMI) paling baik [11] dibandingkan dengan
Extended Reconstructed Sea Surface Temperature
version 3b (ERSST v3b) dan Hadley Centre Global
Sea Ice and Sea Surface Temperature (HadISST)
Periode data yang dipergunakan adalah tahun 1982—
2014, dengan wilayah kajian Laut Jawa.

Gambar1. Lokasi penelitian di Laut Jawa yang
ditunjukkan pada kotak warna merah.

JURNAL METEOROLOGI DAN GEOFISIKA VOL. 18 NO. 3 TAHUN 2017: 133-139

134



Metode yang digunakan adalah perhitungan

Principal Component Analysis (PCA).

1) Dalam analisis PCA, matriks yang dihitung eigen
vector dan eigen value-nya adalah matriks
matriks koragam (covariance matrix) dari data
observasi (n observasi dan masing-masing p
peubah), dituliskan sebagai:

(X, L, xlp_
X Xy Xop
me X Xy x}p
L xnl an xﬂp i ( 1 )
2) Menghitung Covariance dari matriks X:
SW =cov(X) )
sehingga dimensi koragam, S, adalah pxp.
3) Menghitung Eigen Vector dari matriks S:
[V,D]=eig($) (3)
V adalah matriks yg kolom-kolomnya adalah
vektor ciri ke i dari matriks S
D adalah matriks diagonal yang diagonal ke i
adalah akar ciri ke i dari matriks S
4) Dalam hal ini berlaku :
S*V =V*D Q)
5) Berdasarkan nilai eigen value dari matriks

6)

koragam tersebut, dipilih q eigen value terbesar
yang mencerminkan kontribusi keragaman data
(misal: 80%, 90% atau 95%)).

Setelah ditetapkan q, maka matriks transforasi
melalui PCA, yaitu A adalah kolom ke 1, ke 2,
hingga ke q dari matriks V.

A=V(,1:q) (5)

Dalam analisis PCA akan diperoleh 2 representasi
Principal Component (PC) dominan, yaitu
representasi terhadap spasial dan temporal.
Representasi spasial masing-masing PC akan
memberikan ilustrasi tentang pola spasial yang
dominan pada PC tersebut. Sedangkan representasi
temporal masing-masing PC akan memberikan
ilustrasi tentang frekuensi amplitudo deret waktu
pada PC tersebut.

Sedangkan karakteristik suatu deret waktu dapat
ditransformasi ke dalam domain frekuensi dan
direpresentasikan dengan grafik, menggunakan plot
yang dikenal sebagai periodogram atau spektrum
garis [7]. Plot seperti ini biasa dikenal dengan power
spectrum deret data. Dalam bentuk sederhana, plot
spektrum ini terdiri dari kuadrat amplitudo sebagai
fungsi frekuensi. Sumbu vertikal merupakan kuadrat
amplitudo yang di skala ulang, umumnya dengan
skala logaritmik. Sedangkan sumbu horizontal
merupakan spektrum garis yang merepresentasikan
frekuensi atau periode suatu data deret waktu.

3. Hasil dan Pembahasan

Gambar 2 menunjukkan rata-rata bulanan anomali
Suhu Muka Laut di Laut Jawa dari data OISSTv2
periode 1982 — 2004. Pada bulan Januari anomali
negatif antara -0.3 hingga -0.1 terjadi di Laut Jawa
dari selatan Selat Karimata. Anomali negatif pada
bulan Januari juga muncul pada Selat Makasar ke
selatan. Sementara anomali positif terjadi pada
sebagian selatan sepanjang pesisir Kalimantan dan
Sulawesi Selatan.

Gambar 2. Rata-rata anomali suhu muka laut tiap bulan periode 1982 - 2014.
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Anomali negatif menunjukkan suhu muka laut lebih
rendah (dingin) dari rata-ratanya, sedangkan anomali
positif mencerminkan suhu muka laut lebih tinggi
(panas) dari rata-ratanya. Selanjutnya pada bulan
Februari anomali dingin tidak seluas bulan Januari,
dan terpusat di tengah laut. Sedangkan anomali
positif yang pada Januari hanya muncul pada selatan
Kalimantan dan Sulawesi Selatan meluas hingga ke
selatan. Selat Makasar yang pada bulan Januari
didominasi anomali dingin mulai memanas dan juga
pada timur Lampung muncul anomali positif. Bahkan
pola seperti ini masih konsisten terjadi pada bulan
Maret. Anomali positif pada bulan Maret semakin
terlihat kuat. Artinya antara bulan Februari dan Maret
tidak ada perubahan signifikan pola distribusi
anomali suhumuka laut di Laut Jawa.

Pada bulan April anomali dingin semakin berkurang,
dan masih terpusat di tengah laut. Sedangkan anomali
positif yang pada Januari hanya muncul pada selatan
Kalimantan dan Sulawesi Selatan semakin meluas
hingga ke selatan. Selat Makasar yang pada bulan
Januari didominasi anomali dingin mulai memanas
dan juga pada timur Lampung bahkan sepanjang
pesisir utara Jawa muncul anomali positif.

Sedangkan pada bulan Mei anomali dingin suhu
muka laut bergerak ke arah timur hingga bertemu di
selatan Makasar. Pada bulan Mei ini sepanjang Selat
Karimata ke selatan hingga tengah Laut Jawa anomali
positif mulai mendominasi. Demikian juga di
sepanjang pesisir pulau terlihat anomali positif sanga
dominan. Selanjutnya pada bulan Juni pola ini masih
bertahan bahkan anomali dingin terlihat di Selat
Makasar. Anomali dingin yang muncul di Selat
Makasar tampaknya menambah pasokan anomali
dingin di Laut Jawa, terlihat bahwa anomali dingin di
LautJawamulai meluas.

Padabulan Juli anomali dingin terlihat meluas hingga
timur Lampung dan Selat Karimata. Sementara
anomali panas masih bertahan di Selat Sunda, pesisir
utara Jawa, pesisir selatan Kalimantan dan sebagian
barat Makasar.

Gambar 3. Rata-rata anomali suhu muka laut bulanan
periode 1982-2014.

Pola seperti ini bertahan cukup lama hingga 4 bulan,
yaitu bulan Juli, Agustus, September dan Oktober.
Namun pada bulan Oktober anomali dingin mulai
berkurang. Sedangkan pada bulan November
anomali dingin sudah sangat berkurang, muncul
hanya di tengah Laut Jawa dan Selat Karimata, itu
pun sangat kecil antara -0.1 hingga -0.01. Akhirnya
pada bulan Desember anomali dingin mulai sedikit
menguat di timur Lampung dan Laut Jawa.

Gambar 3 merupakan rata-rata bulanan anomali Suhu
Muka Laut di Laut Jawa periode 1982 — 2014.
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa rata-rata
anomali positif terbesar ada di sekitar pantai baik
utara Pulau Jawa, selatan Pulau Kalimantan, timur
Pulau Sumatera dan barat Sulawesi Selatan. Namun
di barat daya Sulawesi Selatan ada anomali negatif
yang cukup mencolok dibanding dengan wilayah
lainnya. Sementara itu di tengah Laut Jawa anomali
Suhu Muka Laut lebih dingin dibanding bagian
tepinya.

Pola rata-rata anomali bulanan pada Gambar 3 sama
dengan pola pada bulan Januari-Maret dan Juli-
Oktober pada Gambar 2. Artinya bahwa anomali suhu
muka laut pada 4 bulan tersebut mempunyai
pengaruh besar terhadap rata-rata anomali suhu muka
laut. Hal ini disebabkan posisi matahari mendekati
ekuator, dimana matahari melintasi Laut Jawa 2 kali
dalam setahun. Kondisi ini memberikan sepanjang
pantai mempunyai anomali suhu muka laut lebih
tinggi dibandingkan dengan di tengah laut. Selain
lebih dangkal juga menerima panas dari daratan
dibandingkan di tengah laut.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pola
anomali suhu muka laut pada Gambar 3 terhadap
keseluruhan, maka dilakukan perhitungan secara
empiris menggunakan PCA.

Setelah dilakukan proses perhitungan PCA diperoleh
keragaman antara PC seperti Gambar 4. Terlihat
bahwa PC1 mempunyai keragaman sebesar 65.30%,
sedangkan PC2 mempunyai keragaman sebesar
12.44 dan PC3 mempunyi keragaman sebesar 5.48%.
Perbedaan keragaman PC1 dengan yang lainnya
sangat besar, yang mengindikasikan bahwa anomali
suhu muka laut pada Laut Jawa didominasi oleh pola
spasial yang unik. Keragaman gabungan dari tiga
komponen dominan tersebut adalah 83.22%.

Gambar 5 merupakan representasi spasial dari
koefisien PC1 dengan keragaman 65.30%. Secara
spasial terlihat nilai positif dari seluruh wilayah
penelitian, namun pesisir utara Pulau Jawa terlihat
lebih besar nilainya dibanding dengan wilayah
lainnya. Nilai positif mencerminkan dominasi positif
polaspasial anomali suhu muka laut.

JURNAL METEOROLOGI DAN GEOFISIKA VOL. 18 NO. 3 TAHUN 2017: 133-139

136



Keragaman Hasil PCA Anomali SST (1982 - 2014)
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Gambar4. Keragaman hasil PCA dengan tiga dominan
PC sejumlah 83.22%.

Sedangkan representasi temporal dan spektrum dari
amplitudo PC1 dapat diperhatikan pada Gambar 6.
Deret waktu dimulai dari Januari 1982 terlihat
anomali suhu muka laut negatif, artinya anomalinya
lebih dingin dibanding rata-ratanya. Secara umum
terlihat ada sinyal semi tahunan meskipun masih
lemah. Sedangkan sinyal tahunan kurang begitu
terlihat pada PCl. Artinya dominasi PC1 belum
menunjukkan kekuatan sinyal pada wilayah tersebut.
Dengan kata lain faktor dominan anomali suhu muka
laut pada Laut Jawa bukanlah karena siklus semi
tahunan atau tahunan (musiman), namun ada faktor
lain yang belum jelas teridentifikasi.

Hasil tersebut mengindikasikan adanya kondisi lokal
dimana Laut Jawa terletak di antara Pulau Jawa dan
Pulau Kalimantan. Keempat pulau tersebut menjadi
pengendali suhu muku laut di Laut Jawa. Selain jarak
antar pulau relatif dekat kedalaman laut yang relatif
dangkal juga mempengaruhi kondisi suhu muka laut
tersebut. Sumber eksternal sirkulasi arus Laut Jawa
hanya dari Selat Karimata dan Selat Makasar. Namun
deret waktu PC1 menunjukkan adanya trend naik
yang dapat mengindikasikan adanya pemanasan
global. Sejauhmana implikasi terhadap pemanasan
global memerlukan kajian lebih jauh. Apakah
pemanasan global mempengaruhi suhu muka laut di
LautJawa atau sebaliknya.

Gambar 5. Pola spasial koefisien hasil PCA pada PC1.

= I

Gambar 6. Deret waktu dan pola spektrum dari
amplitudo PC1.

Gambar 7 merupakan representasi spasial dari
koefisien PC2 dengan keragaman sekitar 12.44%.
Polaini terlihat sama dengan rata-ratanya dimana ada
nilai positif terbesar ada di sekitar pantai baik utara
Pulau Jawa, selatan Pulau Kalimantan, timur Pulau
Sumatera dan barat Sulawesi Selatan. Namun di barat
daya Sulawesi Selatan ada nilai negatif yang cukup
mencolok dibanding dengan wilayah lainnya.
Sementara itu di tengah Laut Jawa juga menunjukkan
nilai negatif dibanding bagian tepinya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa rata-rata anomali
suhu muka laut yang didominasi bulan Juli, Agustus,
September dan Oktober memberikan kontribusi
12.44% dari keseluruhan.

Sedangkan representasi temporal dan spektrum dari
amplitudo PC2 dapat diperhatikan pada Gambar 8.
Secara umum terlihat ada sinyal tahunan (frekuensi
12 bulanan) yang sangat kuat. Sedangkan sinyal semi
tahunan kurang begitu terlihat pada PC2. Terlihat
amplitudonya didominasi oleh nilai positif, artinya
ada pola musiman kuat pada PC2 yang muncul pada
rata-ratamya. Artinya dominasi PC2 menunjukkan
sifat musiman pada anomali suhu muka laut tersebut.
Dalam hal ini rata-rata anomali mempunyai
karakteristik yang sama dengan PC2. Dengan kata
lain PC2 dapat menjelaskan apa yang diamati pada
pola di Gambar 3, yang merupakan sinyal tahunan
(dalam hal ini matahari melintasi Laut Jawa 2 kali
dalam setahun).

Gambar 7. Pola spasial koefisien hasil PCA pada PC2.
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Gambar8. Deret waktu dan pola spektrum dari
amplitudo PC2.

Gambar 9 merupakan representasi spasial dari
koefisien PC3 dengan keragaman sekitar 5.48%.
Terlihat di barat daya Sulawesi Selatan ada nilai
negatif yang cukup mencolok dibanding dengan
wilayah lainnya. Sementara itu di tengah Laut Jawa
juga menunjukkan nilai koefisien yang lebih tinggi
dibanding bagian tepinya. Pada pola ini terlihat ada
dua kutub antara Laut Jawa bagian barat dengan Laut
Jawa bagian timur. Hal ini mungkin terkait dengan
adanya perbedaan aliran arus laut yang datang dari
Laut Cina Selatan di bagian barat dan dari Selat
Makasar di bagian timur.

Kedua arus laut tersebut mempunyai sumber yang
sama yaitu Samudera Pasifik, yang membedakan arus
laut yang melewati Laut Cina Selatan mempunyai
perjalanan panjang yang melintasi Kepulauan
Filipina hingga Selat Karimata tentunya mempunyai
kondisi yang berbeda dengan yang langsung masuk
Selat Makasar. Arus laut yang masuk melewati Laut
Cina Selatan tentunya mempunyai suhu berbeda
dalam perjalanannya dan waktu sampainya juga tidak
sama. Arus laut yang melalui Selat Makasar lebih
awal sampai di Laut Jawa dibandingkan yang melalui
Laut Cina Selatan.

Akhirnya representasi temporal dan spektrum dari
amplitudo PC3 dapat diperhatikan pada Gambar 10.
Secara umum terlihat ada sinyal tahunan dan semi
tahunan, bahkan frekuensi yang lebih tinggi juga
terlihat cukup signifikan meskipun tidak sekuat dua
PC sebelumnya. Sinyal tahunan kuat terlihat pada
tahun 2005 dan sinyal semi tahunan kuat terlihat pada
tahun 2006.

Gambar 9. Pola spasial koefisien hasil PCA pada PC3.

Gambar10. Deret waktu dan pola spektrum dari
amplitudo PC3.

Ada spektrum yang kuat pada periode 2 — 4 tahunan
tapi tidak signifikan terekam pada PC3 dalam periode
1995-2000 dan 2005-2010. Dalam dua periode waktu
tersebut terdapat sinyal E/ Nino Southern Oscillation
(ENSO) kuat yaitu E1 Nino (1997/1998) dan La Nina
(2007/2008). Selanjutnya sinyal Pacific Decadal
Oscillation (PDO) periode 10 tahunan tidak terekam
padaPC3.

4. Kesimpulan

Padapenelitian ini dilakukan karakteristik suhu muka
laut di Laut Jawa dilakukan dengan mengaplikasikan
PCA dari anomali suhu muka laut rata-rata bulanan
dari Optimum Interpolation Sea Surface Temperature
versi 2 (OISSTv2). Diperoleh tiga komponen utama
dominan yang mempunyai keragaman sekitar
83.22%. PCI1 dengan karakter spasial mempunyai
nilai positif seluruh wilayahnya dan mempunyai
indikator adanya peran kondisi lokal dengan
keragaman 65.30%. PC2 dengan karakter spasial
sama dengan rata-rata anomali suhu muka laut yaitu
nilai positiflebih dominan di pesisir pantai dibanding
dengan tengah laut jawa dan mempunyai sinyal
tahunan dengan keragaman 12.44%. PC3 dengan
karakter spasial adanya dua kutub yaitu Laut Jawa
bagian barat dengan nilai positif dan Laut Jawa
bagian timur dengan nilai negatif yang mempunyai
sinyal semi tahunan dan tahunan dengan keragaman
sekitar 5.84%. Hasil tersebut mengindikasikan
adanya faktor lain selain pola semi-tahunan dan
tahunan yang cukup besar dalam mempengaruhi
dominasi fluktuasi suhu muka laut di Laut Jawa.
Dugaan sementara adalah adanya kondisi lokal
dimana Laut Jawa terletak di antara Pulau Jawa dan
Pulau Kalimantan. Karena sumber utama sirkulasi
arus laut hanya dari Selat Karimata dan Selat
Makasar.
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